PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini di Indonesia muncul berita yang neguigan berbagai
pihak, khususnya umat Islam tentang adanya pemjualasjid. Lokasi masjid
yang diberitakan berada di Kota Batu, Jawa Timual idi tentu saja menjadi
problematika baru bagi umat Islam, terutama dalamanmalah mengingat selama
ini permasalahan yang dibahas oleh ulama adalabnmylaktek jual beli atau
transaksi yang dilakukan di dalam masjid ataupwsekitar masjid.

Bila pada masa rasulullah, transaksi di dalam mhgsgrnah terjadi dan
telah ditentukan oleh rasulullah bagaimana hukummgaka dalam permasalahan
yang berkembang dewasa ini, masjid menjadi obyakstksi jual beli atau
perdagangan dan bukan lagi sebagai sarana atasi livkasaksi. Keberadaan
baleho bertuliskan “dijual masjid 1 juta/meter’ ngaletaknya di tepi jalan utama
lintasan jalur Kota Batu menuju Malang atau selpgik menimbulkan banyak
tanda tanya dan tidak jarang memunculkan reaksg yaenentang adanya
penjualan masjid. Adanya baleho yang cukup besar manarik perhatian
masyarakat sekitar masjid, dan bahkan masyaraksitrmdi luar Kota Batu yang
melintasi jalan di mana baleho tersebut berdiri.

Dari keterangan yang diperoleh peneliti dari pilpakitia pembangunan
masjid Darush Sholikhin yang juga merupakan nadair tanah masjid, tempat
dimana jual masjid tersebut terjadi, jual beli yaegadi merupakan jual bel

antara hamba-hamba Allah dengan Allah dan pangmbangunan masjid hanya



berperan sebagai perantara antara penjual dan perhla¢ ini merupakan
pendekatan nadzir kepada wagif, sebagaimana yardppe dalam buku
pedoman perwakafan yang diterbitkan oleh Direktd?amberdayaan Wakaf,
Departemen Agama Republik Indonesia.

Dalam peraturan perundang-undangan Republik Indmne&ngaturan
wakaf tunai ini berlandaskan kepada Keputusan Fatemisi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia tentang Wakaf Uang yang ditetap&aggal 11 Mei 2002 dan
dituangkan dalam Undang-undang Nomor 41 tahun 20@4 pedoman
pelaksanaan undang-undang tersebut berdasarkadak@&maturan Pemerintah
Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan UndangAgnNamor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf Tunai.

Maka peneliti menilai wakaf tunai yang dilakukan Miasjid Darush
Sholikhin Kota Batu ini menarik untuk dibahas d@mdlisa lebih lanjut. Terlebih
bahasan mengenai wakaf tunai belum banyak dikeledl masyarakat secara
umum. Sehingga peneliti mengajukan topik ini sebdgdasan dalam tugas
akhirnya untuk mengetahui mekanisme wakaf tunaviasjid Darush Sholikhin
dan kesesuaiannya dengan peraturan perundang-amddepublik Indonesia

tentang wakaf tunai.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, pémeliti difokuskan untuk
menjawab pertanyaan sebagai berikut :

1. Apa problematika wakaf tunai di Masjid Darush Skioih Kota Batu?



2. Bagaimana pelaksanaan wakaf tunai di masjid DaSlstlikhin - Kota

Batu dalam perspektif hukum?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian terhadap femamwakaf tunai
dengan menggunakan kata “jual masjid” ini adalaltukinmengetahui apa
problematika wakaf tunai yang ada di masjid Dar8siolikhin, Kota batu dan
bagaimana mekanisme atau praktek “jual masjid” yi@mgdi di masjid Darush
Sholikhin, Kota Batu.

Dengan mengetahui problematika yang muncul dalarkafvéunai di
masjid Darush Sholikhin dan mekanismenya, penulepat mengetahui
problematika yang muncul dalam wakaf tunai di nth§)iarush Sholikhin dan
memahami jalannya transaksi. Maka peneliti menglelpksanaan wakaf tunai di
masjid Darush Sholikhin untuk diketahui bagaimanelaksanaannya dan
kesesuaiannya dengan figh wakaf dan peraturan g@ngan yang berlaku di

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh oleh para pihak damneptian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi peneliti :
a. Mendapatkan tambahan pengetahuan baru.
b. Dapat menguji kemampuan analisis peneliti terhadsyatu

permasalahan yang ada dan berkembang dalam maatyarak



2. Bagi masyarakat :
Mendapat penjelasan mengenai praktek wakaf tunag yada di
Indonesia, khususnya wakaf tunai yang dilaksandkamasjid Darush
Sholikhin Kota Batu.

3. Bagi pengembangan keilmuan figh dan hukum di Indiane
Penelitian ini  memberikan sumbangsih yang besar andal
pengembangan hukum dalam muamalah dan dalam hukusitif p
Indonesia, terutama dalam perwakafan.

4. Bagi kalangan akademisi :
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai petaksa wakaf
tunai di masjid Darush Sholikhin, Temas, Kota Bd#in problematik
yang terjadi di masjid Darush Sholikhin, sehingggat diketahui
alasan adanya wakaf tunai di masjid Darush Shalikiian

pelaksanaan wakaf tunai tersebut.

E. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti menunjukkan beberapaaéuis dengan tema
sejenis, sehingga dapat dijadikan pembanding dpatdhketahui perbedaan dari
penulisan laporan penelitian yang merupakan tughs aeneliti. Adapun tema
yang diangkat dalam penelitian ini adalah tema Wwalaai, maka penelitian
sejenis yang menurut peneliti dapat dijadikan perdivey dan pembeda adalah
sebagai berikut :
1. Muhammad Lukman Hidayat. NIM 03210028RAKTIK WAKAF

UANG DI YAYASAN ISLAM AL-ISLAM DESA JORESAN



KECAMATAN MLARAK KABUPATEN PONOROGO. Skripsi (2009).
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsyiyah, Fakultas Syari'dbniversitas Islam
Negeri (UIN) Malang. Pembimbing: Drs. Fadil SJ., M.

Karya tulis ini berisi :

Wakaf merupakan salah satu lembaga sosial Islarng gaat kaitannya
dengan sosial ekonomi masyarakat. Walaupun wakafipakan lembaga Islam
yang hukumnya sunnah, namun lembaga ini dapat inxkeg dengan baik di
beberapa negara muslim. Hal tersebut karena lem@ganemang sangat
dirasakan menfaatnya bagi kesejahteraan umat.t&eliwakaf uang ini memang
tampak seperti instrumen keuangan Islam lainny#uyaiakat, infak, sedekah
(Z1S). ZIS bisa saja dibagi bagikan langsung damkoknya kepada pihak yang
berhak Sementara pada wakaf uang, uang pokoknya dikavestasikan terus
menerus sehingga umat memiliki dana yang selalu dede bertambah terus
seiring dengan bertambahnya jumlah wakif yang balarbaru kemudian
keuntungan investasi dari pokok itulah yang akamdagai kebutuhan rakyat
miskin. Wakaf merupakan sektor voluntery (sukarejajtu atas dasar kesadaran
masing-masing individu, calon wakif mendatangi madmtuk mewakafkan
sebagian hartanya guna kemaslahatan umum. Konifadéngan hal itu, yang
terjadi di Yayasan Islam Al-Islam nadzir dari yagmasmendatangi calon wakif
dengan memberikan motivasi keagamaan, pengembaigang pendidikan,
sehingga dapat menggugah kesadaran calon wakit betwakaf.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian inalad&ntang praktik

wakaf uang dan pengelolaanya menurut empat madidilalolan Undang-undang



No. 41 Tahun 2004 di Yayasan Islam Al-Islam Des&san, Kecamatan Mlarak,
Kabupaten Ponorogo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologmagdengan jenis
penelitian kualitatif. Sumber data yang diperolebnghn teknik sampling
purposive sampling dan untuk melakukan uji valgldgngan triangulasi. Sumber
data meliputi primer, sekunder dan tersier. Sedamgketode pengumpulan data
menggunakan pengamatan, dokumen dan wawancara.

Hasil analisis terhadap masalah yang dibahas djkeaansecara deskriptif
dalam laporan hasil penelitian. Praktik wakaf uahngrayasan Islam Al-Islam
Desa Joresan Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogio yadzir menerima
wakaf uang dari wakif, kemudian nadzir dan bendahgayasan sebagai
pengelolanya. Sebagian strategi pengembangan vsakafa profesional sudah
dilakukan yaitu pendekatan kepada calon wakif. Alagpendekatan yang
dilakukan vyaitu: pendekatan keagamaan, problem alsosehingga dapat
menggugah hati calon wakif untuk berwakaf. Sedamgiengelolaan wakaf uang
di Yayasan Islam Al-Islam Desa Joresan KecamatardallKabupaten Ponorogo
saat ini masih untuk membeli tanah yang rencanakga dibangun asrama putra
dengan ditambah uang dari yayasan yang ada. Péamgeldan pemanfaatannya
masih untuk kebutuhan saat itu. Adapun kendalamd@l@ngelolaan wakaf uang
di Yayasan Islam Al-Islam Desa Joresan KecamatardallKabupaten Ponorogo
adalah: a. Belum adanya lembaga yang menanganifwhkalidak adanya
penyuluhan dan pembinaan kepada nadzir dari KUA b#alan wakaf yang ada

di kabupaten/kotamadya.



2. Maisyaroh. NIM: 06610085'Manajemen Dana Wakaf Tunai untuk
Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam (Studi padagiul Maal
Hidayatullah (BMH) Cabang Malang)”. SKRIPSI (2010). Fakultas
Ekonomi UIN Malang, Pembimbing : H. Ahmad Djalaludd_c., MA

Karya tulis ini berisi :

Manajemen Dana Peranan wakaf tunai sangat besam dalenunjang
keberlangsungan lembaga dan pelaksanaan pendi@ikagan wakaf tunai, umat
Islam dapat lebih mandiri dalam mengembangkan dperalidikan tanpa harus
terlalu tergantung pada anggaran pendidikan negarg memang semakin lama
semakin terbatas. Di Indonesia, kenyataan menuajuklahwa masih banyak
harta wakaf yang dikelola secara konsumtif danigradal, sehingga peranannya
sebagai katalisator bagi problem sosial dan ekonomat tidak maksimal. Oleh
karena itu dituntut adanya pengelolaan dana yaofggsional oleh nazhir selaku
pengelola sehingga potensi wakaf tunai akan mergadgat penting dan dapat
dimanfaatkan secara optimal khususnya untuk Kkepganti pendidikan
masyarakat luas. Atas dasar inilah, peneliti tértaielakukan penelitian di Baitul
Maal Hidayatullah Cabang Malang dengan tujuan umbekgetahui manajemen
(pengelolaan) dana wakaf tunai di lembaga ini sprtdblematika secara umum
dan langkah-langkah yang ditempuh BMH Cabang Maldathm mengatasi
problematika tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dang pendekatan
deskriptif. Setelah diperoleh, data diproses, disisadan dibandingkan dengan

teori-teori dan kemudian dievaluasi. Dan hasil e&si tersebut akan ditarik



kesimpulan untuk menjawab permasalahan. Sedangilamkt pengumpulan
datanya menggunakan metode observasi, wawancardpamentasi.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dana wakafatuyang dihimpun
oleh BMH Cabang Malang ditujukan khusus untuk pmogrpendidikan yaitu
untuk pengembangan lembaga pendidikan Islam Ar-RéhRutri yang terletak
di Dau Malang dan bentuk pengembangannya berupabgimsan lahan di
sekitar/area lembaga pendidikan tersebut. Dalam anajemen dananya, BMH
Cabang Malang mengalami beberapa kendala. Kentitaaudalam manajemen
dana wakaf tunai ini adalah adanya SDM/karyawarg jamrang optimal dalam
menjalankan tugasnya dan sulit untuk diajak mengemgkan organisasi. Untuk
mengatasi hal tersebut, pihak BMH Cabang Malang o inisiatif
mengadakan pelatihan guna memotivasi karyawanngato@ bentuk motivasi
yang pernah dilakukan oleh pihak manajemen BMH 6Ggbilalang adalah
training tentang pentingnya manajemen, studi bapdipemberian kajian
keislaman berkenaan dengan pengelolaan dana kabajik dan MABIT (Malam

Bina Tagwa).

3. Sri Handayani, S.H. NIM : B4b 006 23Pelaksanaan Wakaf Uang
Dalam Perspektif Hukum Islam Setelah Berlakunya Undng-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Di Kota SemarangTesis
(2008). Program Studi Magister Kenotariatan Progr®ascasarjana
Universitas Diponegoro Semarang. Pembimbing : PHf. Abdullah
Kelib, Sh

Isi dari karya tulis ini :



Peruntukan wakaf di Indonesia yang kurang mengaada pemberdayaan
ekonomi umat dan cenderung hanya untuk kepentingadah khusus dapat
dimaklumi, karena memang pada umumnya ada ketsghatamat Islam tentang
pemahaman wakaf, baik mengenai harta yang diwakafkaaupun
peruntukannya. Barang-barang yang diwakafkan hemn@akidak dibatasi pada
benda-benda yang tidak bergerak saja, tetapi jegad bergerak seperti wakaf
uang, saham dan lain-lain

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Yaurpiris yaitu
suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk natkac masalah dengan
terlebih dahulu meneliti data sekunder yang adaukiam dilanjutkan dengan
penelitian terhadap data primer di lapangan. Dateyydipergunakan adalah data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hg@&a dengan menggunakan
kuisioner dan wawancara, serta data sekunder ygegoteh dengan metode
studi pustaka. Analisis data yang digunakan adaahlisis kualitatif yang
penarikan kesimpulannya secara deduktif.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui : Plglaksanaan Wakaf
Uang Ditinjau dari Hukum Islam adalah diperbolehkasal uang itu
diinvestasikan dalam usaha bagi hasifhudharabaly kemudian keuntungannya
disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Sehinggg yang diwakafkan tetap,
sedangkan yang disampaikan kepadd-mauquf ‘alaih adalah hasil
pengembangan wakaf uang tersebut. Sedangkan meésmatahg-Undang Nomor
41 Tahun 2004 Tentang Wakaf bahwa pengelolaan @mgembangan harta
benda wakaf khususnya wakaf tunai dilakukan depgasip syariah. Antara lain

dapat dilakukan melalui pembiayaan mudharabah, lmah&h, musharakah, atau



ijarah. 2). Pemberdayaan wakaf tunai (uang) unesejahteraan umat terdapat
empat manfaat utama dari wakaf tur@ertama,wakaf tunai jumlahnya bisa
bervariasi sehingga seseorang yang memilki darzatees sudah bisa mulai
memberikan dana wakafnya tanpa harus menunggu digogn tanah terlebih
dahulu. Kedug melalui wakaf tunai, aset-aset wakaf yang berngweh-tanah
kosong bisa mulai dimanfaatkan dengan pembanguednng atau diolah untuk
lahan pertaniarKetiga, dana wakaf tunai juga bisa menbantu sebagian leambag
lembaga pendidikan Islam yargsh flownya terkadang kembang kempis dan
menggaji civitas akademika ala kadarny@eempat umat islam dapat lebih
mandiri mengembangkan dunia pendidikan tanpa hi@nslu tergantung pada
anggaran pendidikan negara yang memang semakin damakin terbatas. 3).
Hambatan dalam pemberdayaan wakaf uang untuk késiegan umat adalah : a).
Masih belum terintegrasinya peraturan teknis pextgeh wakaf uang; b). Masih
belum adanya persoalan hukum wakaf uang dalam nré&@abekepastian hukum
guna memberikan perlindungan bagi wakif, nadzir gamerima wakaf baik
perorangan maupun badan hukum; c). Peraturan pelakgang menyangkut
perwakafan khususnya wakaf tunai yang belum dis¢wara terinci; d). Masih
adanya pola pikir masyarakat yang mencurigai petagh wakaf uang untuk
kepentingan yang berorientasi keuntunganoft oriented.

Perbedaan yang dapat ditemukan dari beberapa fimédirdahulu diatas
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, gden judul “Implementasi
Wakaf Tunai di Masjid Darush Sholikhin, Kota Battalah bahwa penelitian ini
berlokasi di masjid Darush Sholikhin Kota Batu. &elitu, terkait dengan hasil

penelitian, pelaksanaan wakaf tunai di Masjid Dar&holikhin Kota Batu ini



menggunakan kata “masjid dijual” yang mana jual elmenurut pihak masjid
Darush Sholikhin berdasarkan pada surat At TaulgahXL1 dan Ali Imron ayat
92. Hal ini merupakan pendekatan kepada wagqif daloncwagif dengan
pendekatan keagamaan. Dan dalam pelaksanaan waikaf ibi, nadzir juga
menggunakan pendekatan efektifitas penggunaanvakdf dengan penggunaan
secara langsung untuk pembangunan masjid Darudikidhd<ota Batu.

Selain itu, implementasi wakaf tunai di masjid DBdruSholikhin ini
bukanlah wakaf tunai sebagaimana yang diatur dentdkan mekanismenya
dalam Undang-Undang Wakaf dan Peraturan Pemenj@al mengatur tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Wakaf. Meski dalam hahd&rannya, nadzir
masjid Darush Sholikhin di Kota Batu ini telah membi ketentuan-ketentuan
yang ada dalam peraturan perundang-undangan memsyanat-syarat nadzir dan

mekanisme pendaftarannya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang digunakan dalam laporan peneliyiamg merupakan
tugas akhir ini mengikuti prosedur yang terdapdamabuku panduan penulisan
karya tulis ilmiah yang baru (2011), yang diterhitkoleh Fakultas Syari'ah, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dan berdasarkan jeyes penelitian ini
merupakan penelitian hukum Islam, sehingga sisikemdaporannya adalah
sebagai berikut :

Pada bab I, yang merupakan bab pendahuluan, penelnaparkan latar
belakang dilakukannya penelitian ini, beserta ritanusasalah dan tujuan dari

penelitian ini. Selain itu, pada bab ini peneliemmbarkan manfaat-manfaat yang



dapat diperoleh oleh para pihak atau sumbangsily yapat diberikan dari

penelitian ini. Peneliti juga memaparkan beberagrzefitian dengan tema sejenis
yang dapat dijadikan pembanding maupun sebagai gasnéntara penelitian ini

dengan penelitian yang pernah ada sebelumnya. Blamdab ini juga, peneliti

menjabarkan sistematika pembahasan yang ada dafammah penelitian, yang

merupakan tugas akhir peneliti dan menjelaskan wagah-kandungan yang ada
dalam tiap babnya.

Bab Il dari laporan penelitian ini, yang berisijaiman pustaka, membahas
tentang teori-teori yang menjadi landasan dalanelgem ini. Teori-teori yang
dipaparkan oleh peneliti adalah tentang pengalleomilik dan wakaf. Teori-
teori ini dianggap peneliti sebagai teori yangvateterhadap penelitian ini.

Bab Ill, yang berisi tentang metode penelitian, jpasan metode yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Pada ini dideskripsikan tentang
batasan masalah, jenis penelitian, pendekatan ipanelsumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data yargyaial dalam upaya peneliti
untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal.

Bab IV dari laporan penelitian ini menyajikan ddi&ta yang diperoleh
peneliti dan analisa terhadap data yang ada. atg giperoleh oleh peneliti dari
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti disa) dalam bentuk data epik
maupun data emik yang telah mengalami pengolahawijdaaliditas.

Bab V, yang merupakan bab akhir dari laporan peaelini yang berisi
kesimpulan dari penelitian setelah dilakukan aaal@n pengolahan data.



